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Abstrak :Kemampuan Bahasa dan bicara pada anak usia dini merupakan suatu keinginan orangtua dalam mengembangkan
potensi yang ada pada Anak Usia Dini. Layanan Bimbingan kelompok yang diberikan kepada Anak Usia Dini di PAUD
Tunas Harapan Pulorejo dengan metode bercerita merupakan salah satu cara dalam Pengembangan Bahasa dan bicara pada
anak Usia Dini. Sedangkan permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan bicara dan Bahasa pada anak
Usia Dini di PAUD Tunas Harapan. Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah Bagaimana upaya pelaksanaan bimbingan
kelompok dengan metode bercerita untuk mengembangkan Bahasa dan bicara pada anak usia dini di PAUD Tunas Harapan
?” Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling. Subjek penelitian anak usia dini PAUD yang
berusia antara 4 — 5 tahun di Tunas Harapan Pulorejo yang mengalami kesulitan dalam berbicara atau tingkat kemampuan
berbicara yang dikategorikan kurang baik sebanyak 7 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi partisipasi,
wawancara dan dokumentasi, yang kemudian hasilnya dianalisis dengan menggunakan rumus persentase.Hasil penelitian
yang diperoleh adalah pelaksanaan bimbingan kelompok dengan metode berbicara dapat mengembangkan kemampuan
berbicara anak usia dini di PAUD Tunas Harapan Pulorejo. Kesimpulan tersebut berdasarkan temuan bahwa pada siklus |
kemampuan berbicara anak usia dini sebesar 29,7%, siklus Il sebesar 51,9% dan siklus 111 sebesar 92,6%. Dengan demikian
untuk meningkatkan kemampuan Bahasa dan bicara pada anak di PAUD Tunas Harapan Pulorejo bimbingan kelompok
melalui metode cerita dapat diterapkan.
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EFFORTS TO IMPLEMENT GUIDANCE AND COUNSELING
WITH THE STORYTELLING METHOD FOR THE
DEVELOPMENT OF LANGUAGE SKILLS IN EARLY
CHILDHOOD

Abstrack :Language and speech skills in early childhood are a desire of parents to develop the potential that exists in early
childhood. Group guidance services provided to Early Childhood at PAUD Tunas Harapan Pulorejo with the storytelling
method is one way of developing language and speaking to early childhood. While the problem in this study is the low
ability of speech and language in early childhood in PAUD Tunas Harapan. The formulation of the problem in this thesis is:
How are the efforts to implement group guidance with the storytelling method to develop language and speech in early
childhood in PAUD Tunas Harapan? ”. The method used is the Guidance Counseling Action Research. The subjects of early
childhood early childhood research aged 4-5 years in Tunas Harapan Pulorejo who experienced difficulty in speaking or the
level of speaking ability that was categorized as poor were 7 people. Data collection techniques used participatory
observation, interviews and documentation, then the results were analyzed using the percentage formula.The result of this
research is that the implementation of group guidance with the speaking method can develop the speaking ability of early
childhood in PAUD Tunas Harapan Pulorejo. This conclusion is based on the findings that in the first cycle the speaking
ability of early childhood was 29.7%, the second cycle was 51.9% and the third cycle was 92.6%. Thus, to improve language
and speech skills in children in PAUD Tunas Harapan Pulorejo group guidance through the story method can be applied.

Keywords: group guidance, storytelling methods, early childhood language and skills



PENDAHULUAN

Fase perkembangan anak usia dini
terdapat beberapa tahapan diantaranya
tahap perkembangan kemampuan bahasa
dan bicara pada anak. Kemampuan bahasa
dan bicara pada anak adalah kemampuan
anak usia dini meyusun kata — kata dalam
menyampaikan segala keinginannya dalam
bentuk

sederhana,  sehingga  yang

mendengar  bisa  memahami  tanpa

mengalami kesulitan.

Apabila anak wusia dini kurang
memiliki kemampuan bahasa dan berbicara

dengan baik maka dia akan mengalami

kesulitan  menyesuaikan  diri  dengan
lingkungannya.  Dia  tidak  mampu
menyampaikan ~ apa yang  menjadi

keinginannya dan yang dipikirkan secara
tulis maupun lisan, sehingga orang lain
sulit memahami atau menerima apa yang
disampaikannya ataupun dia  sendiri
mengalami kesulitan memahami apa yang
di sampaikan orang lain kepada dirinya.
Sehingga dapat di katakan bahwa anak usia
dini yang bahasa dan bicaranya rendah
dalam

akan  mengalami kesulitan

menyesuaikan diri.

Kemampuan berbicara dan Bahasa
anak usia dini memerlukan bimbingan dan
arahan dari semua orang yang ada di sekitar
termasuk guru yang dalam lingkungan

sekolah. Di sekolah anak wusia dini

diajarkan tentang berbagai hal untuk
membantu anak mengembangkan
kemampuan anak dalam berbahasa dan

berbicara.

Dalam proses pembelajaran di kelas
juga dibutuhkan kemampuan berbicara
dengan Bahasa yang jelas, tidak sedikit
peserta didik yang mengalami kesulitan
berkomunikasi

dalam menyampaikan

kebutuhannya. Misalnya Ketika diberi
pelajaran peserta didik belum memahami
yang dijelaskan oleh gurunya tetapi tidak
bisa menyampaikannya.sehingga dapat
dikatakan  peserta  didik  mengalami
kesulitan dalam berkomunikasi dengan
guru. Penyebab dari kesulitan ini mungkin
peserta didik merasa malu atau juga peserta
didik merasa takut Ketika akan

menyampaikan hal tersebut (Habsy, 2017)

Dari uraian di atas dapat di
simpulkan bahwa banyak peserta didik
dalam

yang  mengalami  kesulitan

berkomunikasi  untuk  menyampaikan
keinginannya karena mengalami kesulitan
berbicara dengan orang lain. Artinya
kemampuan berbicara dengan Bahasa yang
baik harus di latih sejak peserta didik masih
usia dini ( PAUD ) sehingga peserta didik
memasuki jenjang sekolah dasar tidak lagi

mengalami kesulitan dalam berkomunikasi.



Menurut B. Hurlock, anak yang
dikatakan memiliki kemampuan berbicara
apabila anak tersebut mampu memahami
apa yang dikatakan orang lain dan mampu
mengatakan sesuatu yang dipahami orang
lain. Lebih lanjut beliau menjelaskan
bahwa indikator seorang anak yang
memiliki kemampuan berbicara antara lain
: 1) memiliki kosa kata yang cukup banyak
sekitar 1.000 sampai2.000 kata , 2) mampu
mengucapkan kata dengan tepat dan jelas,
3) mampu mengucapkan kalimat sederhana
dengan baik dan tepat.

Berdasarkan kedua  pendapat
tersebut dipahami bahwa anak usia dini
pada usia 4 — 5 tahun telah mampu
menyusun kalimat sederhana dengan tepat
dan jelas yang artinya telah memiliki
pembendaharaan kosakata yang cukup
banyak, sehingga mampu menyampaikan
sesuatu kepada orang lain dan orang lain
pun mampu memahami apa Yyang
disampaikannya tersebut dengan baik
(Habsy, 2018)

Berdasarkan data awal tentang
kemampuan berbicara anak usia dini
PAUD Tunas Harapan Pulorejo tersebut,
diketahui bahwa masih banyak pesertadidik
di PAUD Tunas Harapan Pulorejo memiliki
kemampuan bahasa dan bicara yang belum

maksimal. Dengan demikian permasalahan

yang dihadapi guru di PAUD Tunas
Harapan Pulorejo adalah masih banyaknya
peserta didik PAUD yang mengalami
kesulitan dalam bahasa dan bicara dengan
baik. Untuk itu perlu kiranyakonselor di
PAUD Tunas Harapan mencari solusi
untuk membantu anak usia dini di PAUD
tersebut agar dapat  meningkatkan
kemampuan bahasa dan bicara pada anak
usia dini.

Pada lembaga pendidikan anak usia
dini (selanjutnya disingkat dengan PAUD),
mengembangkan kemampuan Bahasa dan
bicara pada anak usia dini sangat penting
sekali. Dalam memberikan bimbingan
kepada anak usia dini tersebut diperlukan
berbagai metode agar kemampuan bahasa
dan bicara pada anak usia dini berkembang
dengan baik. Salah satu metode yang dapat
digunakan guru PAUD dalam
meningkatkan kemampuan bahasa dan
bicara pada anak usia dini adalah dengan
memberikan bimbingan kelompok.

Sebagaimana yang dikemukakan Tohirin

bahwa tujuan bimbingan kelompok adalah



berkembangnya kemampuan sosialisasi

peserta didik, khususnya kemampuan
berkomunikasinya.

Prayitno dan Erman Amti juga
menjelaskan bahwa suasana kelompok
yang berkembang dalam  bimbingan
kelompok juga dapat menjadi tempat
pengembangan keterampilan
berkomunikasi dan berinteraksi sosial bagi
klien.
Melalui  bimbingan  kelompok ini
diharapkan dapat membantu anak usia dini
dalam meningkatkan kemampuan berbicara
dalam suasana kelompok vyang akan
menyebabkan anak usia dini saling
berinteraksi dan berkomunikasi dengan
teman dalam kelompoknya tersebut.

Metode yang dapat digunakan
dalam melaksanakan bimbingan kelompok
untuk meningkatkan kemampuan berbicara
anak usia dini antara lain menggunakan
metode bercerita. Menurut Isjoni metode
bercerita akan mengembangkan daya
imajinasi anak,

mengembangkan

kemampuan berbahasa dan membaca anak,

dan membantu membentuk kepribadian dan
pola pikir anak.Hasil penelitian Septi
Wulandari  juga menemukan bahwa
peningkatan kemampuan berbicara dapat
ditingkatkan melalui metode bercerita.
Berdasarkan  pendapat  tersebut
dipahami bahwa salah satu upaya yang
dapat dilakukan guru di PAUD Tunas
Harapan Pulorejo dalam
meningkatkankemampuan berbicara anak
usia dini adalah dengan melaksanakan
layanan  konseling  melalui  metode
bercerita. Artinya pelaksanaan layanan
konseling melalui metode bercerita dapat
menjadi salah satu alternatif bagi guru
dalam membantu anak usia dini di PAUD
Tunas Harapan Pulorejo dalam
mengembangkan kemampuan bahasa dan
bicara pada anak usia dini. Untuk itulah
peneliti  tertarik melakukan Penelitian
Tindakan Bimbingan Konseling (PTBK)
dengan tujuan mengembangkan
kemampuan bahasa dan bicara pada anak
usia dini melalui pelaksanaan layanan

konseling melalui metode bercerita pada



anak usia dini di PAUD Tunas Harapan

METODE PENELITIAN

Secara umum  penelitian  ini

bertujuan  untuk  mengetahui dan

menganalisis  pelaksanaan ~ bimbingan
kelompok dengan metode bercerita untuk
mengembangkan

kemampuan bahasa pada anak usia dini di
PAUD Tunas Harapan Pulorejo.

Sesuai dengan tujuan penelitian, metode
yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Bimbingan
Kelompok .

Tindakan

Kelompok adalah suatu bentuk penelitian

Penelitian Bimbingan
yang bersifat reflektif dengan melakukan
tindakan-tindakan tertentu agar dapat
memperbaiki dan atau

praktik-praktik

meningkatkan
bimbingan  Kelompok
secara

professional. Dengan Penelitian Tindakan
Bimbingan kelompok ini didesain untuk
memecahkan ~ masalah-masalah  yang
diaplikasikan secara langsung di dalam

kegiatan bimbingan kelompok.

Pulorejo.

Masalah dalam penelitian ini adalah
rendahnya kemampuan Bahasa pada anak
usia dini di PAUD Tunas Harapan
Pulorejo. Alternatif pemecahannya dengan
penggunaan bimbingan kelompok dengan
metode bercerita.PenelitianTindakan Kelas
Bimbingan kelompok ini dilakukan secara
kolaboratif oleh peneliti dan guru sebagai
praktisi dengan mengambil latar alamiah di
kelas.

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan desain penelitian one-group
pretest-posttest ~ designs.  Bentuk ini
terdapatposttest sebelum diberi perlakuan
dan dilakukan secara kelompok yaitu dalam
bentuk  bimbingan  kelompok.Dengan
demikian hasil perlakuan dapat diketahui
lebih lanjut, karena dapat membandingkan
diberikan

perlakuan. Desain penelitian pre experimen

dengan  keadaan  sebelum

design sebagai berikut (Sugiyono 2012):

Gambar 3.1
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One-group Pretest-Postest Design

Adapun gambaran penelitian yang akan dilaksanakan :

Kondisi awal
Pretest (04)

Pemberian bimbingan kelompok
dengan metode bercerita

Kondisi akhir
Post-test (0,)




Keterangan :

O = Nilai pretest
(sebelum diberikan bimbingan
kelompok)

X = Pemberian perlakuan
dengan menggunakan bimbingan
kelompok  dengan metode
bercerita

O, =

(setelah  diberikan

Nilai posttest
bimbingan
kelompok)
Berdasarkan pendapat
tersebut  dapat  disimpulkan

bahwa penelitian eksperimen

merupakan  penelitian  untuk
mencari pengaruh saat sebelum
diberikan perilaku tindakan dan
saat sesudah diberikan perlakuan
tindakan.

Untuk mengetahui  keberhasilan

eksperimen,
HASIL dan PEMBAHASAN

Hasil

adanya kemampuan

Pelaksanaan penelitian eksperimen
ini dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan. 2
kali pertemuan untuk pelaksanaan pretest
dan posttest dan 4 kali pertemuan untuk
treatment (bimbingan kelompok dengan
metode bercerita untuk pengembangan
kemampuan Bahasa pada anak usia dini).
Sampel

penelitian ini  berjumlah 10

berbhasapeserta didik dapat digunakan
rumus uji t atau paired sample test two
tailed test. yang digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan
rata-rata dua sample yang berpasangan.
Dua sample yang dimaksud adalah sample
yang sama namun mempunyai dua data.
Analisis data ini menggunakan bantuan
program SPSS. Rumusnya adalah sebagai
berikut:
t= &
SDS/\n

Keterangan

o = rata-rata deviasi (selisih

sampel sebelum dan sesudah)

SDé = standart deviasi dari d

(selisih  sampel sesudah dan

sampel sebelum)

n = banyaknya sampel

DF =n-1

orang.Penelitian ini berlangsung sejak
tanggal 20 Juli - 19Agustus 2020. Adapun
rancangan pelaksanaan bimbingan
kelompok teknik dengan metode bercerita

telah dijelaskan pada bab sebelumnya.

Berdasarkan  hasil  perhitungan
Pretest 10( sepuluh) sampel tersebut

didapatkan hasil rata-rata skor kemampuan



berbahasa peserta didik dengan nilai 39,6.
Setelah dilakukan bimbingan kelompok
dengan metode bercerita skor rata-rata naik
62,9.Berdasarkan

tersebut dapat dilihat bahwa dengan metode

menjadi perhitungan

bercerita berpengaruh dalam kemampuan

bercerita.

PAUD Tunas

Harapan Pulorejo. Maka dapat disimpulkan

berbahasa padapeserta
bahwa peserta didik yang kemampuan
berbahasa lambat telah mendapat kenaikan
dilihat dari skor kenaikan setelah diberikan
metode

bimbingan kelompok dengan

Gambar 3.1
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Berdasarkan hasil grafik diatas
dapat dilihat dari pengukuran hasil pretest
(batang biru) dan pottest (batang merah)
sebelum dilakukan dan setelah dilakukan
bimbingan dengan 10 peserta didik dari
kategori rendah menjadi kategori tinggi.
Jadi dapat disimpulkan bahwa bimbingan

kelompok dengan metode bercerita untuk

mengembangkan  kemapuan  berbahasa
padapeserta didik.

Layanan  bimbingan  kelompok
dengan metode bercerita untuk

meningkatkan kemampuan berbahasa pada

peserta didik dapat dilihat dari gain score

sebelum  dan  sesudah  pelaksanaan
bimbingan. Sebelum dilakukan
perbandingan  score  terlebih  dahulu

dilakukan uji t untuk mengetahui layanan

bimbingan kelompok dengan metode

bercerita untuk mengembangkan
kemampuan berbahasa pada peserta didik.
Uji layanan bimbingan kelompok dengan

metode bercerita untuk mengembangkan



kemampuan berbahasa pada peserta didik

secara keseluruhan.

Hipotesis yang dianjurkan dalam

penelitian adalah :

Ha : Teknik bimbingan kelompok efektif
untuk  mengembangkan
pada anak PAUD Tunas
Harapan Pulorejo .

kemampuan

berbahasa

Ho : Teknik bercerita tidak efektif dalam

menambah kemampuan Bahasa anak.

Data hasil pretest dan posttest 10
siswa yang selanjutnya dilakukan pengujian
dengan menggunakan program SPSS Versi
25.0 for windows dan hasil pengujian
tersebut dapat diamati pada tabel dibawah

ini:

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.764 21

(Sumber data diperoleh dari SPSS Versi 25)

Realibilitas ( keandalan ) merupakan
ukuran suatu kestabilan dan konsisitensi
responden dalam menjawab hal yang
berkaitan dengan kontruk-kontruk
oertanyaan yang merupakan dimensi suatu
variabel dan disusun dalam suatu bentuk
kuisioner. Uji reliabilitas dapat dilakukan
secara bersama-sama terhadap seluruh butir
pertanyaan.Jika nilai Alpha > 0, 60 maka

reliabel.

1. Dengan membandingkan
angka r hitung dan r tabel :
Jika r hitung > r tabel, maka

Ho diterima

Jika r hitung < r tabel, maka
Ho ditolak
2. Dengan  melihat  angka
Probabilitas, dengan ketentuan :
Probabilitas > 0,05 maka Ho
diterima
Probabilitas < 0,05 maka Ho
ditolak

Berdasarkan hasil uji t
paired sample t-test,
bimbingan kelompok dengan
metode bercerita untuk
mengembangkan  kemampuan

berbahsa pada peserta didik



dilakukan dengan menggunakan berikut:

SPSS Versi 25 adalah sebagai

(Sumber data diperoleh dari SPSS Versi 25)

perbedaan yang
Dasar pengambilan keputusan : signifikan ~ kemampuan
1. Jika nilai sig (2-tailed) < berbahsa pada data

0,05, maka terdapat
perbedaan yang
signifikan  kemampuan

berbahsa pada pretest

dan posttest.

Dari

pretest dan posttest.

tabel diatas

dapat diketahui bahwa:

t adalah -5.912

meanadalah-23.300

2. ]
Paired Samples Test
emud
Sig. (2-
Paired Differences tailed)  jan
95% Confidence
Std. Std. Interval of the .
Mea Deviatio  Error Difference thitun
n n Mean Lower Upper t df
Pai PRETEST - 12.464 3.941 -32.216 -14.384 9 000
rli POSTTEST 23.3 5.91 ) 9
00 2
n diban
ilai sig (2-tailed) > 0,05, dingkan dengan rtabel dengan
maka tidak terdapat ketentuan



hitung

>

rtabel

5912>
23.30
0
Dengan  demikian  kemampuan
berbahasa anak mengalami perubahan

setelah diberikan bimbingan kelompok

dengan metode bercerita dan sig 0,00< o =

Pembahasan

Dalam mengembangkan
kemampuan berbahasa pada anak Paud
Tunas Harapan, yang tinggi tentunya akan
menggangu proses kegiatan pembelajaran
peserta didik yang mengalami kurang
kemampuan berbahasa tinggi seperti akan
sulit memahami apa yang di bicarakan guru
di sekolah bahkan ada yang tidak mau
berbaur dengan teman dan lingkungan
sekitarnya Nurbiana (2007). Oleh karena
itu dalam menangani permasalahan dalam

berbahasa yang tinggi pada peserta didik,

0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa

bimbingan kelompok dengan metode
bercerita berpengaruh secara signifikan
dalam keampuan berbahasa padapeserta
didik PAUD Tunas Harapan Pulorejo.

Dari  hasil perolehan uji t,

menunjukkan adanya perubahan skor
kemampuan berbahsa pada anak.Peserta

didik yang awalnya memiliki skor rendah,

setelah  diberikan layanan bimbingan
kelompok dengan metode bercerita
mengalami kenaikan skor.

peneliti menggunakan metode bercerita
dengan menerapkan bimbingan kelompok.
Pengambilan sample ini berdasarkan hasil
angket yang telah diberikan kepada orang
tua dan hasil angket yang diberikan kepada
20 peserta didik terdapat 10 peserta didik
yang masuk dalam kategori kemampuan
berbahasanya kurang, dengan keadaan
seperti ini, sehingga peneliti akan
memberikan layanan bimbingan kelompok
bercerita untuk

dengan metode

mengembangkan kemampuan berbahasa



pada peserta didik PAUD Tunas Harapan.
Selanjutnya adalah peserta didik di panggil
dan berkumpul dalam ruangan sekolah
yang telah disepakati sebelumnya, yaitu 10

peserta didik tersebut yang nantinya akan
PENUTUP

Berdasarkan hasil penyajian data

dan pembahasan pada bab 1V, maka

dapatdisimpulkan  bahwa  pelaksanaan
bimbingan kelompok dengan metode
berceritadapat mengembangkan

kemampuan bahasa dan bicara anak usia
dini di PAUD Tunas Harapan Pulorejo.
berdasarkan

Kesimpulan tersebut

temuan:Pada  siklus |  peningkatan
kemampuan Bahasa dan bicara anak usia
39,6%.Pada  siklus I

peningkatan kemampuan Bahasa dan bicara

dini  sebesar

anak usia dini sebesar 51,9%.Pada siklus 111
peningkatan kemampuan Bahasa dan bicara
anak usia dini sebesar 62,9%.

Sesuai dengan kesimpulan tersebut,

maka diberikan beberapa saran kepada

PAUD Tunas

Pulorejo  untuk

sebagai  berikut:Kepala

Harapan semakin
meningkatkan kompetensi guru dalam
melaksanakan bimbingan kelompok dengan
mengikut sertakan guru pada seminar,
penataran maupun workshop,agar upayanya
dalam meningkatkan kemampuan bahasa

dan bicara pada anak usia dini lebih

diberikan perlakuan layanan konseling
dengan metode bercerita yang bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan

berbahasapada peserta didik.

optimal. Selain itu semakin memotivasi
para guru pembimbing untuk meningkatkan
kompetensi dirinya dan meningkatkan
pelayanan dalam melaksanakan bimbingan
kelompok dengan metode bercerita,
sehingga dapat membantu anak usia dini
meningkatkan kemampuan Bahasa dan
bicara lebih maksimal.Kepada seluruh guru
untuk bekerjasama dengan guru
pembimbing dalam memberikan bantuan
kepada anak usia dini untuk mengatasi
masalah belajarnya, terutama masalah
dalam kemampuan Bahasa dan bicara,
melalui bimbingan kelompok dengan

metode bercerita.

Kepada para orangtua anak usia dini
khususnya anak usia dini yang mengikuti
kegiatan bimbingan kelompok untuk selalu
berupaya  meningkatkan ~ kemampuan
Bahasa dan bicara anak usia dininya lebih
baik lagi dengan mengikuti kegiatan
bimbingan kelompok yang diselenggarakan
konselor di sekolah.Kepada penulis,
diharapkan menjadi bekal penulis dalam
memberikan layanan konseling kepada

anak usia dini di PAUD nantinya.
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